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Assalamualaikum Wr. Wb 
 

Puji syukur saya panjatkan kehadlirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan hidayahNya 
sehingga pada hari ini “ Seminar Nasional Fisika Terapan IV “ dapat terlaksana dengan baik dan lancar. 

Seminar Nasional Fisika ini merupakan salah satu kegiatan rutin dua tahunan yang dilaksanakan oleh 
prodi S1 Fisika Unair. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan ilmu fisika dan terapannya 
di berbagai universitas dan instansi di Indonesia melalui publikasi yang dipresentasikan oleh peserta 
seminar. Selain itu diharapkan dapat melakukan sinergi antar instansi untuk proses pembelajaran, 
penelitian dan penerapan fisika, sehingga fisika dapat memberikan sumbangan bagi perkembangan 
teknologi di Indonesia. Oleh sebab itu Prodi S1 Fisika Unair berkomitmen untuk dapat memberikan 
kontribusi terhadap perkembangan fisika tersebut melalui penyelenggaraan seminar yang sumber 
pendanaannya diperoleh dari RKAT pengembangan prodi fisika tahun 2014. 

Ilmu Fisika yang merupakan salah satu pilar dasar bagi perkembangan teknologi di Indonesia masih 
dianggap belum memiliki banyak sumbangan bagi pembangunan nasional. Oleh sebab itu kegiatan 
seminar dengan tema “Peran Fisika dan Terapannya sebagai Modal Pengembangan Kemandirian 
Bangsa di Bidang Pendidikan, Medis dan Industri “ ini diharapkan dapat membuka pengetahuan 
berbagai kalangan atas peran besar fisika dalam peningkatan teknologi masa kini dan kesejahteraan 
serta kualitas hidup manusia. Hal ini selaras dengan sejarah perkembangan teknologi di dunia, dimana 
kebergantungan yang sangat kuat  terhadap perkembangan ilmu dasar , salah satunya adalah fisika. 

Saya ucapkan terima kasih kepada bapak Rektor Unair dan Dekan Fakultas Sains dan Teknologi atas 
disetujuinya RKAT Pengembangan  Prodi  Fisika ini. Terima kasih juga saya sampaikan kepada ketua 
panitia seminar Dr. Suryani Dyah Astuti, M.Si dan anggotanya atas kerja kerasnya, sehingga kegiatan ini 
bisa terlaksana. Semoga kegiatan ini dapat memberi kontribusi bagi perkembangan fisika di Indonesia. 
Selamat melaksanakan seminar ini. 
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KATA PENGANTAR 
(KETUA PANITIA SEMINAR NASIONAL FISIKA TERAPAN IV-2014) 

 
Assalaamu’alaikum wr. wb.,  
Peserta seminar yang saya hormati, 

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Alloh S.W.T akhirnya kami dapat menyelesaikan seluruh 
kegiatan Seminar Nasional Fisika IV dengan tema “Peran Fisika dan Terapannya sebagai Modal 
Pengembangan Kemandirian Bangsa di Bidang Pendidikan, Medis dan Industri” yang telah 
diselenggarakan pada Tanggal 15 November 2015 di Ruang Kahuripan Lantai 3 Gedung Perpustakaan, 
Kampus C Universitas Airlangga Surabaya. Kegiatan seminar ini dilaksanakan oleh Program Studi S1 
Fisika, Departemen Fisika, Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Airlangga bertujuan untuk  
membuka wawasan akan peranan ilmu fisika bagi pengembangan kemandirian bangsa di bidang 
pendidikan, industri, dan kedokteran. Kegiatan seminar ini akan mengkaji beberapa topik dasar dan 
kontemporer yang terkait dengan bidang Pendidikan Fisika, Biofisika dan Medis, Fisika Material, 
Biomaterial dan Nanoteknologi, Optika dan Laser, Fisika Teori dan Komputasi, serta Fisika Instrumentasi 
dan Kontrol. 

Berdasarkan pengalaman dalam melaksanakan Seminar Nasional Fisika Terapan I pada tahun 2007 
dan Seminar Nasional Fisika Terapan II pada tahun 2010, dan seminar Nasional Fisika dan Terapannya 
III pada tahun 2012, maka melalui kegiatan Seminar Nasional Fisika dan Terapannya IV ini diharapkan 
terjadi peningkatan jumlah publikasi nasional pada tahun 2014. Melalui kegiatan ini, penelitian-penelitian 
yang dilakukan oleh staf, dosen maupun mahasiswa Program Studi  S1,  S2  dan  S3  Fisika  &  
Aplikasinya dapat  diketahui  secara  luas  oleh  berbagai kalangan, mulai dari pendidik, industri dan medis 
baik dari institusi negeri maupun swasta. 

Terima kasih kami ucapkan kepada keynote speaker bapak Prof. Dr. Eng. Mitra Djamal,  selaku ketua 
Himpunan Fisikawan Indonesia dan para invited speaker antara lain Prof. Dr. Muchlas Samani (Unesa), 
Prof. Dr. H. Puruhitodr.Sp.B-TKV (Unair) dan Dr. Muhammad Yasin, M.Si (UNAIR) yang telah 
meluangkan waktunya untuk memberikan pencerahan dan berbagi pengalaman kepada kami. Terima kasih 
yang sebesar- besarnya kepada seluruh anggota panitia dan pimpinan Fakultas Sains dan Teknologi Unair, 
karyawan dan mahasiswa atas kerjasama dan perjuangannya demi kelancaran acara ini. Semoga 
kerjasama dan kebersamaan ini senantiasa terjaga demi kemajuan Prodi S1 Fisika FST Unair. 

Terima kasih juga kami sampaikan kepada para sponsor (Microsoft, PT Telkom, Microsains, PT 
Bank Mandiri) yang telah berkenan memberikan kontribusi kepada kegiatan seminar ini dan semoga 
kerjasama ini dapat terus terbina di masa yang akan datang. Ucapan terima kasih kami sampaikan 
kepada para undangan baik sebagai pemakalah maupun sebagai peserta seminar ini, atas partisipasi 
bapak dan ibu seminar ini dapat berjalan dengan baik. Atas nama panitia, kami mengucapkan permohonan 
maaf yang sebesar-besarnya atas kesalahan dan kekurangan pelaksanaan seminar ini. 

Akhirnya kami ucapkan selamat ber-seminar, semoga Seminar Nasional Fisika d a n  Terapannya 
IV tahun 2014 bermanfaat bagi kita semua dan sampai jumpa pada kegiatan seminar yang akan datang. 
Semoga Alloh S.W.T senantiasa memberikan Rahmat & Hidayah kepada kita untuk membangun bangsa 
yang mandiri. Sukses selalu. 

 
Wassalam 

 
 
 
Surabaya, 15 November 2015 
Ketua Panitia SNAFT I 

 
Dr. Suryani Dyah Astuti, M.Si 
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Abstract 

Sargassum sp has been abudantly available in the Indonesia territorial. As brown algae, Sargassum has been 

used for many medical usage. One of important material in dentistry is impression material. All this time the 

availability of impression material in dentistry is from imported material. The research of impression material based 

on natrium alginate from Sargassum sp. has been done before but some of physical and mechanical characteristics 

are still not optimum. The impression material is still brittle although it has been successfully in accuration of detail 

and setting time. This aim of this research is to increase the mechanical and physical characteristics by adding 

Magnesium Oxide to gain the best characteristics of impression material for dentistry application. We use variation 

composition of magnesium oxide weight which are 6%, 7%, 8%, 9%, and 10%. Sample preparation is done by mixing 

natrium alginate powder from Sargassum sp extraction with otherr constituent materials and addition of magnesium 

oxide. The setting time test was performed by mixing the powder of impression material with 250 μL of distilled water 

and then counted setting time. The best result of setting time was 4 minutes 17seconds with the addition of magnesium 

oxide percent age by 7%. We did also the tear strength, Scanning Electron Microscope (SEM) and X-Ray Diffraction 

(XRD) and MTT Assay. All of  tear strength values are in the range of standardized value corresponding to  American 

National Standard Institute/American Dental Association (ANSI /ADA) between 400 J/m2 – 500 J/m2. SEM profile has 

been showed non uniform particle size distribution and the existence of porous. XRD result has been showed the 

presence of lower interlayer distance of main diffraction  peak  which associated  to  the  well distributed of non 

uniform powder size. The dental impression material is not toxic related to the cell viability values greater than 60%. 

 
Keywords :  natrium alginate, magnesium oxide, setting time, tear strength, physical characteristic 

 

Abstrak 

Sargassum sp tersedia melimpah di perairan Indonesia. Sebagai alga coklat, Sargassum telah digunakan 

untuk berbagai keperluan medis. Salah satu material yang penting di bidang Kedokteran Gigi adalah bahan cetak 

gigi. Selama ini ketersediaan bahan cetak gigi masih tergantung pada suplai dari luar negeri. Penelitian tentang 

bahan cetak gigi berbasis natrium alginat dari Sargassum telah dilakukan sebelumnya namun sifat fisik dan 

mekaniknya belum optimal. Bahan cetak masih rapuh meski sudah memenuhi persyaratan dalam akurasi detail dan 

waktu pengerasan. Tujuan riset ini adalah meningkatkan karakter fisik dan mekaniknya dengan penambahan 

Magnesium Oksida untuk mendapatkan karakteristik terbaik bahan cetak gigi. Digunakan komposisi variasi berat 

Magnesium Oksida sebesar 6%, 7%, 8%, 9%, dan 10%. Persiapan sampel dilakukan dengan mencampur bubuk 

natrium alginat dari ekstraksi Sargassum sp dengan bahan lain dan MgO. Uji waktu pengerasan dilakukan dengan 

mencampur bubuk bahan cetak dengan 250 μL of distilled water dan dihitung waktu pengerasannya. Hasil terbaik 

adalah 4 menit 17 detik pada penambahan MgO 7%. Dilakukan uji kuat robek, Scanning Electron Microscope (SEM), 

X-Ray Diffraction (XRD) dan MTT Assay. Semua nilai kuat robek berada pada rentang standard kuat robek sesuai 

American National Standard Institute/American Dental Association (ANSI /ADA) untuk aplikasi klinis yaitu  400 J/m2 

– 500 J/m2. Profil SEM menunjukkan distribusi ukuran partikel yang tidak seragam dan adanya pori. Hasil XRD 

menunjukkan adanya jarak interlayer yang lebih rendah dari puncak difraksi utama yang berkaitan dengan 

pendistribusian ukuran pori yang tidak seragam secara merata. Bahan cetak gigi ini tidak toksis menurut nilai 

viabilitias sel hidupnya yang di atas 60%.  

 
Kata kunci : natrium alginat, magnesium oksida, waktu pengerasan, kuat robek, karakteristik fisik 

 
PENDAHULUAN 

Bahan cetak merupakan bahan yang 

digunakan untuk membuat tiruan negatif dari rongga 

mulut, sehingga selanjutnya dapat dibuat model gigi 

darinya. Model gigi tersebut digunakan oleh dokter gigi 

sebagai model studi maupun sebagai model kerja 

(Anusavice, 2003). Bahan cetak alginat adalah suatu 

bahan cetak golongan hidrokoloid bersifat elastis yang 

irreversible. Hidrokoloid irreversible berarti bahwa 

setelah alginat dicampur dengan suatu zat dan terjadi 

reaksi kimia, maka alginat tidak dapat kembali ke 

bentuk semula. Komponen utama bahan cetak 

hidrokoloid irreversible adalah natrium alginat. Dalam 

keadaan klinis, waktu pengerasan bahan cetak alginat 

cenderung terlalu cepat (3-4 menit) sehingga para 

dokter gigi melakukan modifikasi rasio air terhadap 
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bubuk bahan cetak, tetapi modifikasi tersebut 

mempengaruhi sifat gel dan kekuatan cetakan terhadap 

robekan (Anusavice, 2003).  

Pada penelitian sebelumnya telah dilakukan 

sintesis bahan cetak gigi natrium alginat dari alga 

coklat Sargassum sp. Sintesis dilakukan dengan 

menggunakan natrium alginat yang diekstrak dari alga 

coklat Sargassum sp. yang diperoleh dari Selat Madura. 

Hasil proses sintesis dan perlakuan uji yang telah 

dilakukan sebelumnya tersebut uji setting time bahan 

cetak gigi natrium alginat dengan variasi pemerlambat 

trinatrium fosfat menghasilkan lama waktu pengerasan 

antara 389 – 643 detik (6 – 10 menit). Hasil tersebut 

jauh dari dari ketentuan ADA No.18 tahun 1969 yaitu 

tidak lebih dari 270 detik (4 menit 30 detik), jadi belum 

menunjukkan bahwa bahan cetak gigi natrium alginat 

layak digunakan untuk aplikasi klinis dan bahan cetak 

gigi yang dihasilkan juga masih terlalu rapuh 

(Aprilyanti W, 2012). Dalam penelitian tersebut juga 

masih terdapat kekurangan, yakni belum dilakukannya 

pengujian mekanik tear strength (uji ketahanan robek) 

untuk mengetahui besar nilai ketahanan robek bahan 

cetak gigi yang dihasilkan. 

Penelitian yang dilakukan Nalamuthu, et al 

(2012) yaitu dengan menambahan MgO dapat 

menghasilkan material dengan kekuatan robek lebih 

tinggi, kekerasan lebih tinggi, dan waktu pengaturan 

lebih lama bila dibandingkan dengan lama waktu 

pengerasan bahan cetak gigi komersil yang sudah ada, 

sehingga menunjukkan perannya sangat penting. 

Penambahan MgO sebanyak 10 % pada bahan cetak 

gigi berbasis natrium alginat dengan prosentase tanah 

diatom 63 % dan 73 % menghasilkan setting time 3 

menit dan 4 menit. Sedangkan hasil uji ketahanan 

robek (tear strength) sebesar 403 J/m2, dimana hasil 

tersebut masih tergolong range bawah dari standart 

yang ada yakni 400 – 500 J/m2 (Nallamuthu et al, 

2012). 

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, maka 

pada penelitian ini dilakukan peenambahan bahan 

pemerkuat magnesium oksida pada bahan cetak gigi 

yang diharapkan memiliki karakteristik yang baik 

dengan menggunakan uji setting time, uji ketahanan 

robek (tear strength), dan uji sitotoksisitas, sehingga 

nantinya akan dihasilkan bahan cetak gigi terbaik. 

 
 

BAHAN DAN ALAT 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

dikelompokkan menjadi tiga macam. Bahan untuk 

ekstraksi natrium alginat meliputi alga coklat 

Sargassum sp., aquades, air, HCl 5%, Na2CO3 4%, 

NaOCl 12%, NaOH 10%, dan Isopropanol alkohol 

(IPA). Bahan untuk sintesis bahan cetak gigi natrium 

alginat meliputi natrium alginat, kalsium sulfat, kalium 

sulfat, silika gel, PEG, tanah diatoma, dan magnesium 

oksida. Bahan untuk pengujian meliputi bahan cetak 

komersil (bahan cetak kontrol) dan sel fibroblast. 

Alat yang digunakan dalam penelitian 

dikelompokkan menjadi tiga. Peralatan ekstraksi 

natrium alginat meliputi blender, pemanas, spatula, 

peralatan gelas, timbangan digital, aluminium foil, 

kertas saring, dan freeze dryer (pengeringan sampel). 

Mortar digunakan pada proses sintesis bahan cetak gigi 

natrium alginat. Peralatan pengujian meliputi model 

berupa balok karet berukuran panjang 0, 98 cm dan 

lebar 0,75 cm, bowl dan spatula karet, jarum pentul, 

mikropipet Eppendorf Reference ukuran 100l dan 

1000l, Nicolet iS10 Infrared Spectroscopy (FTIR), 

Universal Testing Machine(UTM), dan 

Spektrofotometer Ellisa Reader. 

Metode penelitian ini terdiri dari 3 bagian 

yaitu ekstraksi natrium alginat, sintesis bahan cetak dan 

pengujian. Uji yang dilakukan adalah uji FTIR, setting 

time, Tear strength, SEM, XRD dan toksisitas (MTT 

Assay). Ekstraksi natrium alginat dari Sargassum sp. 

merujuk pada metode ekstraksi penelitian yang 

dilakukan oleh Juniarto (2006) dan Rasyid (2010) yang 

dimodifikasi. Alga coklat Sargassum sp. diperoleh dari 

Selat Madura kemudian diekstraksi menjadi natrium 

alginat. Tahap pengeringan menggunakan metode 

freeze drying selama ± 3 hari (62 jam). Serat natrium 

alginat dibekukan dalam freezer bersuhu -300C selama 

± 24 jam hingga beku. Meterial yang disimpan dalam 

suhu rendah mencegah adanya metabolisme dari 

mikroba. Setelah beku, material diuapkan dengan 

lyophilizer. Hasil ekstraksi tersebut berupa bubuk 

natrium alginat dan diolah menjadi bahan cetak natrium 

alginat. Karakterisasi natrium alginat dilakukan dengan 

menggunakan FTIR. Pembuatan bahan cetak gigi 

natrium alginat yang dilakukan pertama adalah 

mengekstraksi natrium alginat dari Sargassum sp. 

kemudian mencampurkan semua bahan secara manual 

dengan menggunakan mortar. Sampel bahan catak 

dibuat dengan menggunakan lima variasi prosentase 

magnesium oksida yang juga berfungsi sebagai bahan 

pengisi yang mempunyai sifat lebih yang dapat 

berpengaruh pada lama waktu penerasan dan hasil 

cetakan. Prosentasenya yaitu 6% pada sampel A, 7% 

pada sampel B, 8% pada sampel C, 9% pada sampel D, 

dan 10% pada sampel E. 

 
Tabel 3.1 Formula Bahan Cetak Gigi Natrium Alginat  

Bahan  Prosentase 

Natrium Alginat 19 

Kalsium Sulfat 40 

Kalium Sulfat 15 

Tanah Diatom 4 

Silika Gel 15 

PEG 7 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui 

kemurnian sampel natrium alginat yang telah disintesis 

dari alga coklat. Metode spektroskopi FTIR (Fourier 

Transform Infra Red) ataupun IR (Infra Red) 

digunakan untuk mengkonfirmasi  dan menentukan 

struktur molekul,  memantau reaksi dan mengetahui 

kemurnian suatu senyawa.Setting time atau waktu 

pengerasan diuji dengan cara memasukkan jarum 

pentul pada bahan cetak gigi natrium alginat-

magnesium oksida yang telah dicampur dengan air. 

waktu pengerasan ditandai dengan jarum pentul yang 

sudah dapat diangkat tanpa ada bahan cetak yang 
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menempel.Uji kuat robek dilakukan untuk mengetahui 

ketahanan sobek bahan cetak gigi natrium alginat. Data 

yang langsung diperoleh dari Universal Testing 

Machine ini adalah besar nilai ketahanan robek 

terhadap setiap besar gaya yang diberikan.Uji 

Sitotoksisitas MTT Assay dilakukan untuk mengetahui 

sitotoksisitas sampel. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan kultur sel fibroblas. 

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari proses ekstraksi berupa cairan 

berwarna coklat muda setelah dilakukan pemucatan 

dengan NaOCl. Pemucatan (bleaching) dimaksudkan 

agar bubuk natrium alginat yang dihasilkan tidak 

berwarna hitam (Gambar 1 ). 

         
(a) (b) 

  
Gambar 1. (a) sebelum penambahan NaOCL ; (b) 

setelah dipucatkan dengan NaOCL 

 
 Hasil yang diperoleh setelah proses 

pembekuan dan dikeringkan dengan menggunakan 

lyophilizer tetap berupa serat namun sudah kering. 

Hasil pengeringan kemudian dihaluskan dengan 

menggunakan blender hingga diperoleh  bubuk natrium 

alginat (Gambar 4.2). Bubuk natrium alginat berwarna 

krem, tidak bau, dan jika dilarutkan dengan air 

membentuk larutan yang kental, butirannya lembut dan 

permukaannya halus. 

 

 
Gambar 2. Bubuk Natrium Alginat dari Alga Coklat 

Sargassum sp. 

 

Hasil uji FTIR membuktikan bahwa telah 

terbentuk natrium alginat dari hasil ekstraksi 

Sargassum sp seperti tampak pada Gambar 3.  

 

 
(a)                         (b) 

Gambar 3. Hasil FTIR natrium alginat Sargassum sp 

(a) dan produk komersial Sigma Aldrich (b) 

 
Grafik serapan natrium alginat dari Sargassum sp. 

(Gambar a) identik dengan grafik serapan Natrium 

alginat control (Gambar b). Hal ini dapat diketahui dari 

munculnya puncak serapan natrium alginat 

(C6H7O6Na)n pada bilangan gelombang seperti tersaji 

dalam Tabel berikut : 

 

Gugus 

Fungsi 

Bilangan Gelombang (cm-1) 

Kontrol Sampel 

O-H 3443,88 3233,74 

C-O 1630,40 1594,82 

O-Na 1418,59 1404,71 

C-O 1103,76 945,64 

 
 Metode yang digunakan saat proses 

pembuatan sampel mengikuti tahapan dilakukan 

Apriliyanti W (2012), yaitu mencampur semua 

komposisi yang digunakan untuk membuat bubuk 

bahan cetak menggunakan mortar. Kemudian 

ditambahkan magnesium oksida (MgO) dengan variasi 

6%, 7%, 8%, 9%, dan 10%. Bubuk bahan cetak yang 

dihasilkan berwarna putih gading, butirannya halus, 

dan tidak berbau. 

 

 
Gambar 4.Bubuk bahan cetak gigi Natrium Alginat dari 

Alga Coklat Sargassum sp. 
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Gambar 5. Hasil Uji Setting Time Natrium alginat dari 

Sargassum sp 

 
Hasil uji setting time membuktikan bahwa 

penambahan magnesium oksida berpengaruh pada lama 

waktu pengerasan karena magnesium oksida itu sendiri 

apabila direaksikan dengan suatu bahan seperti alginat, 

akan cepat terbentuk ikatan. Semakin cepat 

terbentuknya ikatan, akan mempercepat pula proses 

pengerasan suatu bahan cetak. Lama waktu pengerasan 

sangat berperan dalam kinerja dokter gigi karena 

berpengaruh pada faktor kenyamanan pasien, agar 

pasien tidak terlalu lama membuka mulut. Lama waktu 

pengerasan tersebut sesuai dengan peraturan ADA 

No.18 tahun 1969 yaitu tidak lebih 270 detik (4 menit 

30 detik) untuk waktu normal. Karena faktor 

kenyamanan pasien menjadi pertimbangan yang 

penting, maka dari pengujian kali ini sampel terbaik 

adalah sampel B dengan prosentase penambahan 

magnesium oksida sebanyak 7%. Hasil tersebut sudah 

sesuai dengan peraturan ADA No.18 tahun 1969 yaitu 

tidak lebih 270 detik (4 menit 30 detik) untuk waktu 

normal. 

 

 
 

Gambar 6. Hasil kuat robek Natrium alginat dari 

Sargassum sp 

 
Nilai energi robek bahan cetak kontrol tidak 

dapat dibandingkan dengan nilai hasil uji robek sampel 

A – E, karena pada sampel kontrol belum dilakukan 

penambahan magnesium oksida. Bahan cetak kontrol 

mempunyai nilai energi sobek sebesar 400,27 J/m2. 

Hasil uji robek (tear strength) menunjukkan bahwa 

prosentase penambahan magnesium oksida 

berpengaruh terhadap ketahanan robek bahan cetak 

karena magnesium oksida disini berperan sebagai 

partikel pengisi dengan sifatnya yang berfungsi untuk 

menambah kekuatan bahan cetak karena merupakan 

logam paling ringan yang tahan terhadap abrasi dan 

mempunyai kestabilan kimia yang cukup bagus 

sehingga aman bagi tubuh (Af ‘idah, 2007). Hal 

tersebut dapat dilihat dengan membandingkan hasil 

ketahanan robek bahan cetak sebelum dan setelah 

ditambahkan magnesium oksida. Pada sampel dengan 

penambahan komposisi magnesium oksida, terlihat 

nilai besar ketahanan robek bahan cetak semakin tinggi 

seiring bertambahnya prosentase magnesium oksida. 

American National Standards Institute/American 

Dental Association (ANSI/ADA) No. 19 ISO 4823 

yang mempunyai standarisasi untuk nilai ketahanan 

sobek bahan cetak sebesar 400 – 500 J/m2. Hasil dari 

pengujian yang telah dilakukan sudah sesuai dengan 

ANSI/ADA. 

 

 
Gambar 7. Nilai prosentase sel hidup Natrium alginat 

dari Sargassum sp 

 
Hasil prosentase sel hidup yang fluktuatif 

terjadi karena sifat bahan cetak yang mampu menyerap 

air (Sitinjak, 2001). Adanya sel yang ikut terserap atau 

menempel pada sampel menyebabkan jumlah sampel 

berkurang meskipun dalam jumlah yang sedikit. Sel 

berkurang karena setelah diinkubasi selama 24 jam, 

sampel dibersihkan dari mikroplate dan sel yang 

menempel bisa ikut terbuang.  Hal tersebut dapat 

mempengaruhi proses identifikasi persentase sel hidup 

didalam Elisa Reader. Hasil perhitungan jumlah sel 

hidup dapat diketahui bahwa sampel bahan cetak 

tergolong bahan yang tidak toksik karena menunjukkan 

persen sel hidup  lebih dari 60% (Spielmann, 2000). 

 
 

KESIMPULAN 

1. Bahan cetak natrium alginat yang dihasilkan 

memiliki karakteristik setting time terbaik adalah 

pada sampel B dengan penambahan magnesium 

oksida sebesar 7% dengan lama waktu pengerasan 

4 menit 17 detik. Hasil tersebut berada pada 

rentang waktu untuk aplikasi klinis karena sudah 

sesuai dengan ketentuan American Dental 

Association (ADA) No. 18 tahun 1969 yaitu tidak 

lebih dari 4 menit 30 detik . 

2. Prosentase penambahan magnesium oksida 

berpengaruh terhadap ketahanan robek bahan 

cetak. Semakin besar prosentase penambahan 
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magnesium oksida, maka semakin besar nilai 

ketahanan robek bahan cetak. 

3. Profil struktur mikroskopik bahan cetak melalui 

SEM menunjukkan distribusi ukuran partikel 

merata dan keberadaan pori yang berkaitan dengan 

mudahnya interaksi dengan air.  

4. Gambaran XRD bahan cetak menunjukkan adanya 

jarak interlayer yang lebih rendah pada puncak 

difraksi utama berkaitan dengan meratanya ukuran 

bubuk yang tidak seragam. 

5. Bahan cetak gigi natrium alginat dari alga coklat 

Sargassum sp. dengan variasi magnesium oksida 

tidak tergolong toksik dengan persen sel hidup 

antara 65% - 85%. 
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